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ABSTRAK 

 

Ikbal Jauhari, (16133051/2016) Perancangan Sistem Akuntansi Sederhana 

Pada Nayla Jilbab Konfeksi. Tugas Akhir. Program Studi Diploma 

III Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 2019. 

Pembimbing : Nurzi Sebrina, SE, M.Sc,Ak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Sistem Akuntansi 

pada Nayla Jilbab Konfeksi sekaligus merancang sistem akuntansi sederhana pada 

Nayla Jilbab Konfeksi. 

Penelitian ini berbentuk observasi dan wawancara. Data dikumpulkan 

dengan mengumpulkan data dari Nayla Jilbab Konfeksi secara langsung 

mengamati, mengumpulkan data tertulis serta melakukan tanya jawab dengan 

pemilik konfeksi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir 

ini ialah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada Nayla 

Jilbab Konfeksi yang beralamat di JL. Alternatif Pakan Senayan belakang SMA N 

1 Banuhampu. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa sistem akuntansi pada 

Nayla Jilbab Konfeksi belum berjalan dengan semestinya. Jadi penulis merancang 

sebuah sistem akuntansi sederhana yang tepat untuk diterapkan pada Nayla Jilbab 

Konfeksi. Sistem ini dirancangkan sederhana, agar dalam pelaksanaan dilapangan 

berjalan dengan lancar. Hal ini bisa membuat perkembangan perusahaan bisa 

terlihat jelas dan berkembang pesat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dalam dunia usaha yang semakin pesat menyebabkan 

berbagai kegiatan dalam perusahaan semakin rumit dan lebih kompleks. Banyak 

perusahaan yang dituntut untuk melakukan perubahan-perubahan yang ada 

dimasyarakat dan mengembangkan usahanya dalam iklim persaingan yang 

semakin keras, namun masih dalam batas-batas kewajaran. Setiap masalah usaha 

selalu didasarkan atas informasi-informasi yang melatar belakangi keputusan 

tersebut. Salah satu informasi berupa informasi akuntansi yang dihasilkan oleh 

sistem akuntansi. Sistem akuntansi adalah organisasi, formulir-formulir, catatan-

catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 

informasi keuangan yang dibutuhkan manajemen dalam memudahkan pengolahan 

perusahaan. Akuntansi merupakan salah satu bagian dari bentuk pengumpulan 

informasi yang dibutuhkan dalam perusahaan untuk pengembalian keputusan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. Informasi yang disampaikan hanya dapat 

dipahami apabila mekanisme akuntansi telah dimengerti. Akuntansi dirancang 

sedemikian rupa agar transaksi yang ada dapat diolah sehingga menjadi suatu 

informasi keuangan yang berguna dalam pengelolaan perusahaan, dalam usaha 

pengendalian ke arah yang lebih baik dan sebagai alat (controling) terhadap 

pelaksanaan transaksi perusahaan, juga sebagai informasi bagi pihak luar 

perusahaan. 
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Perusahaan didirikan dengan berorientasi mencapai laba yang setinggi-

tingginya dan mempertahankannya secara optimal demi kelangsungan dan 

pertumbuhan perusahaan tersebut. Untuk itu perusahaan sangat perlu 

mengidentifikasi peluang, persaingan dan selera konsumen. Hal ini berlaku untuk 

semua jenis perusahaan. Pada umumnya perusahaan ini terbagi atas tiga macam 

yaitu perusahan jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan industri (manufaktur). 

Perusahaan jasa adalah perusahan yang tidak menjual barang atau sesuatu yang 

berupa fisik, melainkan memberikan atau menjual jasa, perusahaan dagang adalah 

perusahan yang menjual barang tanpa mengubah bentuk fisik barang tersebut, 

sedangkan perusahaan industri (manufaktur) adalah perusahaan yang mengubah 

barang menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi. 

Bagi perusahaan yang bergerak dibidang perusahaan industri 

(manufaktur), sistem akuntansinya tentu berbeda dengan sistem akuntansi untuk 

perusahaan jasa dan dagang. Dalam perusahaan industri kegiatan usahanya paling 

aktif adalah mengolah barang mentah menjadi barang setengah jadi maupun 

barang jadi. Untuk itu perlu rancangan sistem akuntansi sederhana yang baik. 

Dalam melakukan proses penjualan, perusahaan memerlukan prosedur yang 

merupakan langkah-langkah pemprosesan data yang tersusun dalam urutan 

tertentu yang dalam sistem akuntansi disebut siklus akuntansi. Siklus akuntansi 

adalah urutan kegiatan sejak terjadinya transaksi. Serta melibatkan beberapa 

bagian dalam perusahaan dengan maksud agar pendapatan yang diterima dapat 

diawasi dengan baik. Bagian tersebut bagian akuntansi, bagian kredit, bagian 

gudang dan bagian penagihan. 
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Dalam mengembangkan bisnis dibutuhkan persiapan yang matang dan 

kesiapan dalam menghadapi berbagai hal yang tidak terduga. Dan langkah-

langkah yang bisa dilakukan dalam mengembangkan bisnis yaitu dengan cara 

pengorganisasian yang baik. Perancangan pengorganisasian yang terencana 

dengan baik dapat menolong dalam menyelesaikan berbagai tugas sehingga 

manager dapat memantau tugas atau tahapan yang sudah selesai dilakukan.  

Menurut Kasmir (2013:7) Laporan keuangan adalah catatan informasi 

keuangan suatu perusahaan pada suatu periode tertentu yang dapat digunakan 

untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan yang lengkap 

biasanya mencakup laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, 

dan laporan lainnya yang menjadi bagian integral laporan keuangan. 

Setiap badan usaha diharapkan memiliki laporan keuangan untuk 

menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan tersebut dan bagaimana posisi 

keuangan yang dimilikinya. Selain itu laporan keuangan juga dapat menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang digunakan dalam 

pengoperasian perusahaan. Laporan keuangan dituntut untuk tidak hanya dapat 

mencerminkan kinerja keuangan suatu perusahaannya saja tetapi juga dituntut 

agar dapat menggambarkan dampak yang lebih jauh lagi dari kebijakan yang telah 

diambil oleh manajemen perusahaan dan prospeknya dimasa yang akan datang. 

Oleh karena itu, laporan keuangan diwajibkan untuk dapat memenuhi semua 

karakteristik kualitatif pokok yang telah ditetapkan didalam Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) sehingga informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

terjamin kualitasnya. Berdasarkan laporan keuangan tersebut, pemakai jasa 
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akuntansi dapat mengambil keputusan yang tepat atas peristiwa yang terjadi 

selama periode pembukuan berjalan. Para pemakai informasi akuntansi melalui 

laporan posisi keuangan dapat mengetahui dampak keuangan dari transaksi-

transaksi atau kejadian ekonomi yang terjadi selama periode yang bersangkutan 

terhadap stabilitas perusahaan secara keseluruhan.  

Sistem akuntansi pokok merupakan sistem yang berguna sebagai alat 

kontrol terhadap pelaksanaan suatu transaksi perusahaan, atau bisa juga berguna 

untuk mengetahui kemajuan yang diraih oleh perusahaan dalam jangka waktu 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Pembukuan merupakan bagian dari sistem 

akuntansi yang harus terpisah antara satu dengan yang lainnya, agar kemungkinan 

penyelewengan-penyelewengan dapat dihindari dan diawasi sedini mungkin. 

Sistem akuntansi pokok yang baik merupakan sistem akuntansi yang dapat 

memberikan informasi yang tepat, cepat dan akurat tentang pendapatan 

perusahaan baik sekarang maupun yang akan datang. Perusahaan yang bergerak 

dibidang industri, pendapatannya diperoleh dari penjualan barang dagang. Agar 

dapat mencapai tingkat pendapatan yang diinginkan oleh perusahaan, maka 

perusahaan harus melakukan dengan cara yang baik, yaitu melalui cara-cara 

sistem akuntansi yang ditetapkan. Pada perusahaan industri, bisa terjadi 

pendapatan secara tunai ataupun cicilan, demikian juga pada NAYLA JILBAB 

KONFEKSI yang bergerak dibidang industri pembuatan fashion khususnya jilbab 

bordir dan berbagai jenis jilbab lainnya. Sistem akuntansi pokok merupakan 

sistem yang berguna sebagai alat kontrol terhadap pelaksanaan suatu transaksi 

perusahaan, atau bisa juga berguna untuk mengetahui kemajuan yang diraih oleh 



5 
 

 
 

perusahaan dalam jangka waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Pembukuan 

merupakan bagian dalam akuntansi yang harus terpisah antara satu dengan yang 

lainnya, agar kemungkinan penyelewengan-penyelewengan dapat dihindari dan 

diawasi sedini mungkin. 

Untuk mencegah adanya penyalah gunaan penerimaan pendapatan maka 

diperlukan adanya perancangan sistem akuntansi yang baik dan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Perancangan sistem akuntansi yang baik dan memadai 

dapat dilihat dari prosedur kegiatan yang menghasilkan informasi secara efektif, 

efisien serta adanya dokumen yang digunakan untuk mencatat dan melaporkan 

informasi akuntansi yang lengkap. Sistem informasi akuntansi merupakan sistem 

pengelolaan informasi akuntansi, sejak data dicatat dalam dokumen melalui 

berbagai sistem pembagian kekuasaan dalam perusahaan, data keuangan diproses 

dalam berbagai catatan akuntansi, sampai dengan informasi disajikan dalam 

laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan sangat perlu merancang sistem 

informasi akuntansi ini, agar informasi akuntansi dan pengendalian intern 

perusahaan bisa terkendali dan terjaminnya asset perusahaan. 

Perusahaan pada dasarnya mempunyai prinsip kontinuitas atau 

kelangsungan hidup perusahaan. Dengan salah satu elemen yang terpenting yaitu 

kas, yang akan menentukan kelangsungan hidup perusahaan, terutama dalam 

membiayai jalannya kegiatan operasional perusahaan. Kas merupakan asset yang 

paling likuid untuk digunakan daripada asset perusahaan lainnya, sebagian besar 

transaksi perusahaan berhubungan dengan kas, sehingga kas ini mudah 
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diselewengkan atau disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab 

apabila tidak adanya pengawasan dan sistem yang baik. 

Kegiatan yang berhubungan dengan kas adalah kegiatan penerimaan dan 

pengeluaran kas. Sumber penerimaan kas perusahaan yaitu penjualan tunai, 

penerimaan piutang, pendapatan jasa, pendapatan bunga dan lain-lain. Sedangkan 

pengeluaran kas bersumber dari seluruh pembelian tunai dan pembayaran yang 

menggunakan uang tunai. Penerimaan dan pengeluaran kas merupakan kegiatan 

yang utama bagi perusahaan. Oleh sebab itu pengendalian penerimaan dan 

pengeluaran kas harus jelas dan tidak ada penyelewengan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab.  

Nayla Jilbab Konfeksi adalah salah satu konfeksi yang berada di kota 

Bukittinggi. Konfeksi ini pertama kali didirikan pada akhir tahun 2011 lebih 

tepatnya pada bulan Juli 2011.  Nayla Jilbab Konfeksi ini berlokasi di jalan 

alternatif Pakan Senayan belakang SMA N 1 Banuhampu. 

Pertama kali didirikan Nayla Jilbab Konfeksi hanya memiliki satu mesin 

jahit lurus untuk memproduksi jilbab dan masih mengerjakannya di dalam rumah 

sendiri atau masih berbentuk penjahit rumahan belum memiliki bangunan 

(workshop) tempat untuk memproduksi jilbab tersebut. Seiring berjalannya waktu 

Nayla Jilbab Konfeksi selalu mengalami perkembangan setiap tahunnya. 

Sekarang Nayla Jilbab Konfeksi sudah memilik mesin jahit sebanyak 25 unit dan 

sudah memiliki workshop untuk memproduksi jilbab. Dari 25 unit mesin jahit itu, 

diantaranya;  5 unit mesin obras, 16 unit mesin jahit lurus, 3 unit mesin overdeck 

(kanput), dan 1 unit mesin potong kain. 
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Dalam melakukan transaksi penjualan kepada agen dan pengecer, Nayla 

Jilbab Konfeksi berbeda-beda melakukan transaksi penjualan yang berbeda setiap 

bulannya kepada agen dan pengecer. Tergantung kepada agen dan pengecer yang 

melakukan pesanan terhadap jilbab. Ada agen dan pengecer yang melakukan 

pesanan dua kali dalam seminggu, ada yang sekali dalam seminggu, dan ada juga 

yang melakukan pesanan sekali dalam sebulan. Contohnya penjualan kepada 

Toko Fajri Hijab dan Toko Defrizal Hijab pesanannya hanya satu kali dalam 

seminggu, jadi dalam sebulan ada total 4 kali pesanan jilbab yang dikirim kepada 

Toko Fajri Hijab dan Toko Defrizal Hijab. Penjualan kepada Toko Hijab Ummi 

pesanannya dalam satu minggu sebanyak 2 kali, jadi dalam sebulan ada total 8 

kali pesanan jilbab yang dikirim kepada Toko Hijab Ummi. Penjualan kepada 

Toko Aura Hijab yang hanya melakukan pesanan satu kali dalam sebulan. 

Transaksi penjualan yang dilakukan oleh Nayla Jilbab Konfeksi 

berdasarkan pesanan pada empat toko bisa dihitung bahwa penjualan dalam 

sebulan sebanyak 17 kali pesanan. Pesanan yang dikirim kepada Toko Fajri Hijab 

dalam sebulan mencapai 60 kodi atau sekitar 1.200 buah jilbab. Pesanan yang 

dikirm kepada Toko Defrizal Hijab dalam sebulan mencapai 52 kodi atau sekitar 

1.040 buah jilbab. Pesanan yang dikirim kepada Toko Hijab Ummi dalam sebulan 

mencapai 376 kodi atau sekitar 7.520 buah jilbab. Pesanan yang dikirim kepada 

Toko Aura Hijab dalam sebulan mencapai 14 kodi atau sekitar 280 buah jilbab. 

Berikut ini disajikan jumlah transaksi penjualan yang terjadi pada Nayla Jilbab 

Konfeksi selama bulan Februari 2019 : 
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Tabel 1. Transaksi penjualan pada Nayla Jilbab Konfeksi bulan Februari 2019 

Jenis Jilbab 
Ukuran 
Jilbab 

Jumlah 
Pesanan 

(Kodi) 

Harga Per 
kodi 

Total Penjualan 

Wolvis  M 144            320.000         46.080.000  

  L 171            440.000         75.240.000  

  XL 24            540.000         12.960.000  

  XXL 20            800.000         16.000.000  

Ceruti M 52            460.000         23.920.000  

  L 40            720.000         28.800.000  

  XL2 51            920.000         46.920.000  

Total Penjualan 502        249.920.000  

Sumber: Nayla Jijab Konfeksi 

Dari hasil perhitungan di atas, total penjualan pesanan dalam bulan 

februari mencapai 502 kodi, dan total penjualannya sebesar Rp. 249.920.000. 

Data tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik berdasarkan 

estimasi, perusahaan belum mempunyai sistem akuntansi. Selama ini pemilik 

mencatat transaksi penjualan dan penerimaan kas saja. Untuk mencatat transaksi 

penerimaan kas Nayla Jilbab Konfeksi mencatatnya dibuku catatan harian. Dan 

prosedur sistem penerimaan kas, Nayla Jilbab Konfeksi melakukan transaksi 

penjualan secara kredit. Jadi, Nayla Jilbab Konfeksi baru bisa menerima 

pendapatannya apabila para agen atau pengecer melakukan pembayaran atas 

piutang. Nayla Jilbab Konfeksi menerima kas atas piutangnya tergantung kepada 

agen atau pengecer yang membayar, tanpa adanya jangka waktu yang ditentukan. 

Sedangkan untuk dokumen yang digunakan pada Nayla Jilbab Konfeksi Dalam 

pencatatan penerimaan kas dari pembayaran piutang, Nayla Jilbab Konfeksi 

belum ada menggunakan dokumen. Nayla Jilbab Konfeksi hanya menggunakan 

buku catatan harian biasa sebagai dasar pencatatan berkurangnya piutang dari 

transaksi pelunasan piutang oleh debitur. 
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Tabel 2. Bentuk buku catatan harian peneriman kas pada Nayla Jilbab Konfeksi 

No Tanggal Keterangan 
Total Penerimaan 

Kas (Rp) 

1 08 Februari 2019 Toko Ummi Hijab                    18.000.000  

2 13 Februari 2019 Toko Fajri Hijab                      5.000.000  

3   Toko Defrizal Hijab                      5.000.000  

4   Toko Ummi Hijab                    18.000.000  

5 15 Februari 2019 Toko Ummi Hijab                    18.000.000  

6 20 Februari 2019 Toko Fajri Hijab                      5.000.000  

7   Toko Defrizal Hijab                      5.000.000  

8   Toko Ummi Hijab                    18.000.000  

9 22 Februari 2019 Toko Ummi Hijab                    18.000.000  

10 27 Februari 2019 Toko Fajri Hijab                      5.000.000  

11   Toko Defrizal Hijab                      5.000.000  

12   Toko Ummi Hijab                    18.000.000  

13 28 Februari 2019 Toko Ummi Hijab                    18.000.000  

Total Penerimaan Kas Februari                 156.000.000  

Sumber: Nayla Jilbab Konfeksi 

Dari hasil perhitungan diatas, total penerimaan kas yang diterima oleh 

Nayla Hijab Konfeksi dalam bulan Februari sebesar Rp.156.000.000,-.  

Untuk mencatat transaksi pengeluaran kas Nayla Jilbab Konfeksi tidak 

melakukan pencatatan untuk setiap transaksi pengeluaran kas yang dilakukan 

seperti; membeli oli mesin jahit, membeli bensin kendaraan, dan lain-lain. Nayla 

Jilbab Konfeksi hanya menyimpan bukti faktur pembelian bahan baku yang 

perusahaan terima dari toko tempat pembelian bahan baku secara kredit. 

Sedangkan dokumen yang digunakan pada Nayla Jilbab Konfeksi untuk transaksi 

pengeluaran kas belum ada. 

Kondisi ini menyulitkan mereka untuk memahami perkembangan 

usahanya. Memahami perkembangan usaha yang sudah dilakukan akan membantu 

pemilik untuk pengambilan bisnis selanjutnya. Perkembangan usahanya ini dapat 

disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang mana selama ini perusahaan belum 
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pernah merancang sistemnya dan menerapkannya. Melihat prospek bisnis ini 

cukup menjanjikan perlu kiranya perusahaan merancang sistem akuntansi 

sederhana. 

Berdasarkan beberapa masalah tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk 

merancang sistem akuntansi sederhana pada Nayla Jilbab Konfeksi dalam bentuk 

tugas akhir dengan judul “PERANCANGAN SISTEM AKUNTANSI 

SEDERHANA PADA NAYLA JILBAB KONFEKSI”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yang menjadi rumusan 

masalah pada tugas akhir ini adalah “Bagaimana rancangan sistem akuntansi 

sederhana yang tepat diterapkan pada Nayla Jilbab Konfeksi?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka tujuan penelitian 

adalah “Untuk Merancangkan sistem akuntansi sederhana untuk diterapkan pada 

Nayla Jilbab Konfeksi.” 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis berharap mendapatkan banyak 

manfaat, baik bagi penulis maupun pihak lain. Adapun manfaat yang ingin penulis 

harapkan, antara lain : 
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1. Bagi Penulis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis tentang sistem akuntansi sederhana. 

b. Sebagai pengalaman bagi penulis untuk bisa memecahkan sebuah 

permasalahan yang terjadi pada perusahaan terkait dan mencari solusi 

yang baik. 

c. Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan antara teori dan praktek di 

lapangan, sehingga bisa mendapatkan ilmu yang berbeda dan 

menerapkan dimasa yang akan datang. 

2. Bagi Universitas  

Sebagai bahan perpustakaan yang akan digunakan oleh para mahasiswa 

fakultas ekonomi dalam proses mempelajari pembuatan tugas akhir, 

khususnya dalam bidang kajian akuntansi keuangan. 

3. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Nayla Jilba Konfeksi  

untuk bisa lebih meningkatkan sistem akuntansi dimasa yang akan 

datang. 

4. Bagi Pembaca 

Agar dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan tentang bagaimana 

penerapan dan manfaat dari sistem akuntansi sederhana dalam sebuah 

perusahaan. 
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5. Bagi Peneliti Lainnya 

Diharapkan bisa memberi sedikit gambaran dan bisa mengembangkan 

lebih baik lagi penelitian yang telah ada dan sebagai acuan atau rujukan 

bagi peneliti lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan penulis pada 

Nayla Jilbab Konfeks,  Nayla Jilbab Konfeksi belum menerapkan sistem akuntansi 

sederhana pada kegiatan usahanya.  Melihat prospek usaha ini cukup menjanjikan 

perlu kiranya perusahaan merancang system akuntansi sederhana. 

Berdasarkan dari pembahasan yang telah diuraikan dalam penulisan yang 

berjudul Perancangan Sistem Akuntansi Sederhana Pada Nayla Jilbab Konfeksi,  

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem Akuntansi Sederhana pada Nayla Jilbab Konfeksi perlu dirancang 

sesuai dengan Sistem Akuntansi Sederhana yang semestinya, karena system 

akunatansi penjualan, penerimaan kas, dan pengeluaran kas bermanfaat 

untuk menunjang kemajuan usahanya agar bias lebih berkembang lagi. 

2. Dalam penyusunan laporan keuangan pada Nayla Jilbab Konfeksi belum 

dilakukan secara efektif dan efisien, karena penyusunan laporan keuangan 

pada Nayla Jilbab Konfeksi belum sesuai dengan system akuntansi 

sederhana yang semestinya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, penulis memberikan beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan untuk perusahaan yaitu : 
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1. Nayla Jilbab Konfeksi sebaiknya melakukan perancangan system akuntansi 

sederhana yang tepat untuk menunjang perkembangan usahanya.  

2. Sebaiknya Nayla Jilbab Konfeksi menyusun laporan keuangan usahanya 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan. 
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